
Dinno Mulyono, M.Pd. MM. 
Program Studi Pendidikan Luar Sekolah 

STKIP Siliwangi 2017 



HAKIKAT PEMBANGUNAN 

https://4.bp.blogspot.com/-jnxiPD2kAcs/VuNlIExw58I/AAAAAAAAAEs/BYidPF0s1Skn2UP1fNTpvPySaH4ygbxVg/s1600/hakikat-pembangunan-nasional-indonesia.jpg 



HAKIKAT PEMBANGUNAN..(2) 

https://karuniasemesta.files.wordpress.com/2011/03/hakekatpembangunan.jpg 



PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

http://3.bp.blogspot.com/-_i0vzipnPTk/VrAUAHjMnJI/AAAAAAAAE0I/PaFN1WK1UyU/s1600/xxc.jpg 



INDIKATOR PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 



MODEL PEMBANGUNAN 

https://www.kidsmatter.edu.au/sites/default/files/public/images/health-community/Model-of-human-development-diagram-large.jpg 



MODEL PEMBANGUNAN..(2) 

http://1.bp.blogspot.com/-fQH2aleXyjI/VFcWUP-S7BI/AAAAAAAAAH8/dCofW6rYG_8/s1600/FOTOTOTO.jpg 



PEMBANGUNAN MASYARAKAT 
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Faktor Pendorong Pemberdayaan 

• Erickson (1974) memahami partisipasi dari 
dua sisi yaitu sisi internal dan sisi eksternal. 
Partisipasi secara internal berarti adanya 
rasa memiliki terhadap komunitas. 
Sedangkan partisipasi dalam arti eksternal 
terkait dengan bagaimana individu 
melibatkan diri dengan komunitas luar. 

Eugen C. Erickson, Consequences Left Leadership and Participation dalam Whiting R. Larry {ed), Communitis Left 
Behind, Alternative for Development North Central Regional Center Rural Development, The Lowa State University 
Press, 1974, P. 77. 
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Perubahan Masyarakat 

• Perubahan Sosial secara umum dapat diartikan 
sebagai suatu proses pergeseran atau 
berubahnya struktur/ tatanan didalam 
masyarakat, meliputi pola pikir yang lebih 
inovatif, sikap, serta kehidupan sosialnya untuk 
mendapatkan penghidupan yang lebih 
bermartabat. 

• Perubahan pada struktur dan fungsi sosial 
masyarakat (S. Soekanto, 2003: 167) 



Strategi Perubahan Masyarakat 



Strategi Perubahan Masyarakat (2) 



Mikkelsen (2003:64)  membuat daftar atau klasifikasi dari para 
praktisi pembangunan mengenai arti dari partisipasi : 
• Pertama, Partisipasi diartikan sebagai pemekaan (membuat 

peka) pihak masyarakat untuk meningkatkan kemauan menerima 
dan kemampuan untuk menanggapi proyek-proyek 
pembangunan. Pemaknaan seperti ini agaknya kurang tepat 
karena memaknai partisipasi hanya sekedar meminta dukungan 
masyarakat terhadap semua program yang telah disiapkan. 
Pertemuan (rapat) dengan dalih partisipasi (minta masukan dari 
warga masyarakat) yang dilaksanakan tidak lebih sebagai ajang 
formalitas untuk menjalankan sebuah kebijakan yang telah 
dibuat.  

• Kedua, Partisipasi diartikan sebagai kontribusi sukarela dari 
masyarakat kepada proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan 
keputusan.  

• Ketiga, Partisipasi adalah suatu proses keterlibatan secara aktif 
dalam pengambilan kepurusan bersama dengan pemerintah.  



URGENSI PENDEKATAN PARTISIPATIF 
• Partisipasi dan pemberdayaan merupakan hal yang 

menjadi pusat perhatian dalam proses pembangunan 
belakangan ini di berbagai Negara. Kemiskinan yang 
terus melanda dan menggerus kehidupan masyarakat 
akibat resesi internasional yang terus bergulir dan 
proses restrukturisasi menunjukkan perhatian yang 
sangat besar terhadap strategi partisipasi sebagai 
sarana percepatan proses pembangunan.  

• Partisipasi dan pemberdayaan merupakan strategi 
yang sangat potensial dalam rangka meningkatkan 
ekonomi, sosial dan transformasi budaya. Proses ini 
pada akhirnya akan dapat menciptakan pembangunan 
yang lebih berpusat pada rakyat (people centered). 



URGENSI PENDEKATAN PARTISIPATIF (2) 

Menurut Moeljarto (1965: 64) ada beberapa alasan 
utama mengapa partisipasi masyarakat mempunyai sifat 
penting.  
• Pertama, masyarakat adalah focus utama dan tujuan 

akhir dari pembangunan, karena itu partisipasi 
merupakan akibat logis dari dalil tersebut.  

• Kedua, Partisipasi menimbulkan rasa harga diri dan 
meningkatkan harkat dan martabat. Pembangunan 
pada dasarnya adalah pembangunan manusia.  

• Ketiga, Partisipasi menciptakan suatu lingkaran umpan 
balik arus informasi tentang sikap, aspirasi, kebutuhan 
dan kondisi daerah yang tanpa keberadaannya akan 
tidak terungkap.  

• Keempat, Partisipasi memperluas zona (kawasan) 
penerimaan proyek pembangunan. 



PENDEKATAN PARITISIPATIF DALAM 
PEMBERDAYAAN 
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Model Participatory Rural Appraisal (PRA) 

• Pendekatan PRA menekankan bahwa masyarakat 
sasaran memiliki kemampuan untuk melakukan 
kontrol bahkan mengubah program yang telah 
dikeluarkan oleh para perencana pembangunan.  



Metode Partisipatif (2)… 
Prinsip-prinsip PRA adalah:  
1. Belajar secara langsung. Belajar dari masyarakat secara langsung untuk mendapatkan 

pengetahuan fisik, teknis dan sosial secara lokal.  
2. Belajar secara cepat dan progresif. Belajar secara cepat dan progresif melalui eksplorasi yang 

terencana dan pemakaian metode yang fleksibel.  
3. Komunikasi rilek dan bersifat kekeluargaan. Menyeimbangkan bias, rileks dan tidak tergesa-

gesa, mendengarkan dan bukan menggurui, tidak memaksakan dan mencari masyarakat yang 
lebih miskin, kehadiran orang luar hendaknya masuk dalam proses diskusi sebagai anggota. 
Oleh karena itu, komunikasi yang ada harus bersifat kekeluargaan.  

4. Optimalisasi pertukaran, mengaitkan biaya pemahaman dengan informasi yang benar-benar 
bermanfaat dengan pertukaran antara kuantitas, kegayutan, keakuran serta ketepatan waktu. 

5. Membuat jaringan titik-titik pengukuran, dapat diartikan sebagai penggunaan waktu kisaran 
yang terdiri dari metode, diskusi, jenis informasi untuk pengecekan silang.  

6. Mencari keanekaragaman, mencari hal yang berbeda-beda daripada rata-rata. Dalam hal ini, 
metode triangulasi dipergunakan untuk memperoleh informasi yang kedalamannya dapat 
diandalkan.  

7. Pemberian fasilitas, artinya memberikan fasilitas penyelidikan, analisis, penyajian dan 
pemahaman oleh masyarakat itu sendiri, sehingga mereka dapat menyajikan dan memiliki 
hasilnya serta juga mempelajarinya.  

8. Kesadaran dan tanggung jawab diri yang kritis, fasilitator secara terus menerus menguji 
tingkah laku mereka dan mencoba melakukannya secara lebih baik. Kesalahan harus 
dipahami sebagai suatu kesempatan untuk belajar melakukan yang lebih baik.  

9. Saling berbagi informasi dan gagasan antar sesama masyarakat desa, antar masyarakat desa 
dengan fasilitator, dan antar fasilitator yang berbeda, serta saling berbagi wilayah kegiatan, 
pelatihan dan pengalaman antar organisasi yang berbeda 





Pengertian dan Inovasi Masyarakat 
Swadaya 



Inovasi dan Perubahan Masyarakat 



Perubahan Masyarakat 
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Identifikasi Masalah..(2) 
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